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Tersenyum Bisa Tingkatkan 
Sistem Imun

JAKARTA( IM) - Ketua 
Perhimpunan Alergi dan 
Imunologi Indonesia Prof  
Iris Rengganis mengatakan, 
senyum menjadi salah satu 
cara untuk meningkatkan 
sistem imun tubuh. “Oleh 
karena itu kalau kita stres kita 
itu senyum. Senyum itu salah 
satu yang meningkatkan imun 
sistem kita,” kata Iris, belum 
lama ini.

“Kalau kita tidak yakin 
dengan makanan kita maka 
tambahkan vitamin, mineral 
dan juga antioksidan yang 
lainnya. Berhenti merokok 
dan berhenti alkohol. Ini 
sangat mengganggu sistem 
imun kita,” ujar ahli alergi dan 
imunologi itu.

Sebelumnya, Iris men-
gatakan, perlunya warga men-
cuci tangan dengan sabun di 
bawah air mengalir selama 
20-30 detik, lalu senam ringan 
di rumah dengan melaku-
kan streching dalam suasana 
santai, memutar lagu-lagu 
yang membuat hati tenang. 
Selain itu, katanya, konsumsi 
makanan sehat dengan men-
gurangi karbohidrat dan gula. 

Secara umum, kata dia, 
untuk meningkatkan imunitas 

selama masa pandemi Co-
vid-19 dengan cara tinggal di 
rumah, jika tidak perlu maka 
jangan keluar rumah. Meski 
warga sudah mulai banyak 
yang divaksinasi, kata dia, 
tetap perlu waspada penu-
laran virus.

Iris juga menyarankan 
kepada warga untuk minum 
air putih yang cukup seban-
yak delapan gelas atau dua 
liter per hari karena hal itu 
baik untuk ginjal. Kemudian, 
mengonsumi sayur dan buah 
yang sehat, olahraga 30 menit 
per hari di lingkungan rumah, 
tidur 7-8 jam, tidak merokok 
dan minum alkohol, minum 
vitamin dan obat teratur bagi 
komorbid.

“Jadi orang yang punya 
komorbid, punya sakit jan-
tung, punya diabetes, tetap 
minum obat-obatnya secara 
teratur disamping multivi-
tamin dan mineral, dan jan-
gan lupa konsultasi dokter 
jika ada keluhan dan berdoa 
menurut agama masing-
masing. Jadi berdoa sangat 
penting merupakan tulang 
punggung bagi kita semua, 
berusaha tapi jangan lupa 
berdoa,” ujar dia.  tom

SAMBUNGAN DARI HAL 1Azis Syamsuddin Disebut Minta Fee...
Aan Riyanto juga dihadirkan 
sebagai saksi.

Terkait perkara ini, Azis 
didakwa memberi suap kepada 
Stepanus Robin untuk penan-

tahu bahwa dia bisa membantu 
mengurus DAK itu terus ada 
komitmen fee 8 persen,” ujar 
Taufi k.

Selain Mustafa dan Tau-

fik, dalam persidangan ini 
eks Ketua DPRD Lampung 
Tengah 2014-2019, Ahmad Ju-
naedi Sunardi dan mantan Kasi 
Dinas Bina Marga Lampung, 

ganan perkara yang ditangani 
oleh KPK di Kabupaten Lam-
pung Tengah. Uang pelicin itu 
diduga diberikan Azis untuk 
mengurus perkara di Lampung 

Tengah yang menyeret na-
manya dan kader Partai Golkar 
lainnya yaitu Aliza Gunado. 
Kasus tersebut saat itu tengah 
diselidiki KPK.O-mar

“Joker” Tikam 17 Orang Penumpang...
kam dua pria di Stasiun Ueno 
Tokyo. Kedua korban dirawat 
di rumah sakit dan tersangka, 
yang dilaporkan terlihat mem-
bawa pisau berlumur darah dan 
“mengoceh tidak jelas”, segera 

Nippon Television menye-
butkan bahwa sang ‘Joker’ ini 
melakukan aksinya karena ter-
inspirasi dari kasus penusukan 
kereta api sebelumnya. Polisi 
mengatakan bahwa pria itu 

ingin melakukan pembunuhan 
dan dijatuhi hukuman mati.

Penyerangan di malam 
Haloween ini terjadi dua pekan 
setelah seorang pria berusia 45 
tahun ditangkap karena meni-

ditangkap oleh polisi.
Pada Agustus, seorang 

pria berusia 36 tahun juga 
menikam 10 penumpang di 
kereta komuter di pinggiran 
Kota Tokyo, sebelum melari-

kan diri dari tempat kejadian. 
Dia ditangkap tak lama setelah 
itu, dan menurut NHK, men-
gatakan kepada polisi bahwa 
dia ingin membunuh wanita 
yang “terlihat bahagia.”   mar

Tim Densus 88 Tangkap Terduga...
“Interogasi pengemban-

gan (dibawa ke Mako Polda 
Lampung),” ucap Ramadhan.

Pentolan JI
Ramadhan menyebut bah-

wa S diduga terafi liasi dengan 
kelompok Jamaah Islamiyah 

Pringsewu.
“Ditangkap pada hari 

Minggu tanggal 31 Oktober 
2021, pukul 18.40 WIB,” ujar 
Ramadhan.

Setelah penangkapan, 
aparat langsung melakukan 
penggeledahan di rumah ter-

duga.
“Melakukan penggeledah-

an rumah tersangka,” katanya.
Untuk saat ini, kata Rama-

dhan, terduga teroris tersebut 
telah dibawa ke Polda Lam-
pung untuk menjalani pemer-
iksaan lebih lanjut.

(JI). Ramadhan mengung-
kapkan, pelaku telah menjadi 
anggota JI sejak tahun 1997.

“(Terduga) anggota JI se-
jak tahun 1997,” kata Rama-
dhan.

Ramadhan menyebut, S 
juga diketahui pernah hadir 

dalam beberapa pertemuan 
antara senior Jamaah Islami-
yah di Jawa maupun Pulau 
Sumatera.

 “Hadir dalam beberapa 
pertemuan Para Senior JI baik 
di Jawa maupun Sumatera,” 
katanya.  mar

Bertambah 403 Kasus Positif...
mandiri. Selain itu, pemerin-
tah juga mencatat bahwa kini 
terdapat 4.003 orang yang 
berstatus suspek. Lebih lanjut, 
terdapat 510 kabupaten/kota 
yang terpapar Covid-19 di 34 
provinsi.

Seseorang disebut sus-
pek Covid-19 jika mengalami 
infeksi saluran pernapasan 

784 Dengan demikian, jumlah 
kasus sembuh di Indone-
sia hingga saat ini mencapai 
4.089.419.

Akan tetapi, seiring dengan 
itu, jumlah kasus kematian 
setelah terpapar Covid-19 
juga terus bertambah. Pada 
periode 31 Oktober-1 No-
vember 2021, ada 18 kasus 

kematian. Sehingga, kasus 
kematian dari Covid-19 kini 
mencapai 143.423.

Satgas juga melaporkan 
saat ini tercatat ada 11.919 
kasus aktif  Covid-19. Kasus 
aktif  adalah pasien yang masih 
terkonfi rmasi positif  virus co-
rona, dan menjalani perawatan 
di rumah sakit atau isolasi 

akut (ISPA) dan pada 14 hari 
terakhir sebelum timbul gejala 
memiliki riwayat perjalanan 
atau tinggal di negara/wilayah 
Indonesia yang melaporkan 
transmisi lokal.

Istilah suspek juga meru-
juk pada orang dengan salah 
satu gejala/tanda ISPA dan 
pada 14 hari terakhir sebelum 

timbul gejala memiliki riwayat 
kontak dengan kasus konfi r-
masi/probable Covid-19. 

Bisa juga, orang dengan 
ISPA berat/pneumonia berat 
yang membutuhkan perawatan 
di rumah sakit dan tidak ada 
penyebab lain berdasarkan 
gambaran klinis yang meya-
kinkan.  mar

Tak Bayar Pajak hingga Rp2,6 M, Dua Orang...
yang tak membayar pajak. Hal 
itu bisa terlihat dari sistem yang 
dimiliki direktorat pajak.

“Nah jadi kami pun punya di 
dalam sistem kami, adalah sistem 
CRM, jadi di situ kita bisa lihat 
wajib pajak tidak lapor, tidak 
setor, apalagi PPN. Begitu PPN 
itu langsung masuk ke kuadran 
9, bahwa ini adalah risiko tinggi, 
karena ini PPN. Karena PPN itu 
wajib pajaknya sebenernya peru-
sahaan bukan bayar PPN, kalau 
wajib pajak mengklaim saya bayar 
sekianpuluh miliar PPN, itu eng-
gak, PPN itu mereka tidak pernah 
bayar, yang bayar itu masyarakat,” 
tutur Harry.

“Makanya kalau PPN sam-
pai nggak disetor, itu luar biasa, 
karena sama dengan korupsi 
kalau di birokrat, karena itu uang 

Tiga tersangka yang terdiri dari 
dua orang yakni YSM, AIW dan 
satu korporasi PT GF. Mereka di-
duga tak membayar pajak selama 
satu tahun di tahun 2018 lalu.

Kasus itu sudah selesai dis-
elidiki DJP Jabar II. Sehingga 
tersangka dan barang bukti atau 
tahap dua dilimpahkan ke Kejak-
saan Negeri (Kejari) Bekasi.

“Perlu kami sampaikan bah-
wa ini terkait penyerahan ter-
sangka dan barang bukti perkara 
tindak pidana pajak yang dilaku-
kan penyidikan oleh penyidik DJP 
Kanwil Jabar II,” ucap Asisten 
Pidana Khusus Kejaksaan Tinggi 
(Kejati) Jabar Riyono di Kantor 
Kejati Jabar, Jalan Naripan, Kota 
Bandung, Senin (1/11).

Riyono menjelaskan modus 
yang dilakukan oleh para ter-

sangka ini yakni tidak melaporkan 
surat pemberitahuan (SPT) pajak 
pertambahan nilai (PPh) dan 
pemungutan pajak pertambahan 
nilai (PPN) di tahun 2018.

Hal tersebut bertentangan 
dengan Pasal 39 ayat (1) huruf  
c dan huruf  i Undang-undang 
nomor 6 tahun 1983 tentang 
ketentuan umum dan tata cara 
perpajakan sebagaimana diubah 
beberapa kali dan terakhir Un-
dang-undang nomor 11 tahun 
2020 tentang cipta kerja.

“Kerugian negara terkait tin-
dak pidana pajak itu adalah sebe-
sar Rp 2.639.670.983,” tuturnya.

Sementara itu, Kepala Kanwil 
DJP Jabar II Harry Gumelar 
menuturkan penyelidikan kasus 
ini bermula saat DJP Jabar II 
mendapati adanya wajib pajak 

negara yang diambil dan tidak 
disetor oleh mereka,” kata Harry 
menambahkan.

Sebelum pelimpahan tahap 
dua ini, pihak DJP Jabar II sudah 
melakukan berbagai upaya mulai 
dari pemanggilan pihak korporasi 
PT GF yang bergerak di bidang 
pengecatan sparepart otomotif  
itu hingga kedua tersangka.

“Di pajak sebenarnya kita 
tidak serta merta, ketika mereka ti-
dak setor, itu dipidanakan. Karena 
kami menganut remedium. Jadi 
sebisa mungkin diimbau dulu. Jadi 
wajib pajak ini tidak serta merta 
lakukan penyidikan, tapi didahului 
oleh dilakukan imbauan, sudah 
diminta pembetulan, diminta 
menyetorkan dengan denda lebih 
murah. Tapi tahapan-tahapan itu 
sudah dilakukan, tersangka tetap 

tidak melakukan pengembalian 
kerugian negara itu, sehingga 
dengan berat hati, kita lakukan 
penegakan keadilan, dengan keru-
gian negara itu,” tuturnya.

Sementara itu, Kepala Ke-
jaksaan Tinggi Jabar Asep N 
Mulyana menegaskan pihaknya 
berkomitmen menindak segala 
bentuk tindak pidana. 

Bahkan dia tak segan me-
nyeret korporasi apabila terbukti 
bersalah.

“Kami tidak menyasar ke-
pada orang-orang, tapi kami 
komitmen untuk juga meminta 
pertanggungjawaban kepada 
korporasi atau badan. Karena 
kami melihat bahwa ada niat ja-
hat atau mensrea, baik orang per 
orangnya, atau dari korporasi yang 
bersangkutan,” kata Asep.  mar

Ibu Melahirkan di Puskesmas Blora...
Itu BUMN tidak anak buah saya, 
kalau terus saya maki-maki PLN 
ya nggak baik juga. Itu mitra 
kita,” terangnya.

Arif  lalu bicara soal genset 
yang tak bisa langsung menyala 
ketika listrik mati. Menurutnya 
kisah soal ibu hamil yang mela-
hirkan dengan cahaya HP terlalu 
didramatisir.

“Kalau feeling saya, untuk 
menghidupkan genset itu kan 
perlu waktu 5-10 menit. Saya 
kira tidak sedramatisir seperti 

warung tadi malam, ada bapak 
- bapak cerita kalau orang 
tuanya di infus dan bertepa-
tan dengan mati lampu juga. 
Ayolah berbenah... Hari gini 
masih busuk saja pelayanannya 
@plnulpblora @plnup3ku-
dus nah untuk pak H. Arief  
Rohman, SIP, M. Si sepeti-
nya bapak perlu memastikan 
genset puskesmas Todanan 
berfungsi dengan baikbaik pak. 
Ini berkaitan dengan nyawa 
orang lo. Sekarang lahiran 

yang diceritakan. Makanya perlu 
di tabayun kan (klarifi kasi) ter-
lebih dahulu,” ungkapnya.

Sebelumnya, postingan soal 
ibu melahirkan itu diunggah 
warga Kecamatan Todanan, 
Blora, bernama M Haris Suhud 
di akun Facebook miliknya, 
Senin (1/11). Berikut ini isi 
postingan tersebut:

“Ini cerita ibu -ibu mela-
hirkan di puskemas Todanan 
saat mati di bulan Agustus 
lalu. Sekarang saat makan di 

gak boleh dirumah sendiri. 
Tapi di puskesmas saja kayak 
begini. Mati lampu ganset gak 
berfungsi. Tahu sendiri kan @
plnulpblora busuk dan lambat 
pelayanannya. Jadi segera di-
perbaiki yang sekiranya bisa 
cepat diperbaiki pak H. Arief  
Rohman, SIP, M. Si,” tulis dia.

Saat dihubungi, Haris Suhud 
mengatakan peristiwa itu terjadi 
pada akhir Agustus 2021. Saat 
itu, ada seorang ibu yang meru-
pakan temannya akan melahir-

kan di puskemas Kecamatan 
Todanan.

“Namun keadaan saat itu 
mati listrik. Dibawa ke puskes-
mas sekitar habis isya. Saat pros-
es bersalin keadaan listrik padam 
hingga proses persalinan selesai 
sekitar pukul 23.30 WIB, listrik 
masih padam. Jadi selama proses 
bersalin penerangan meng-
gunakan senter dan lampu HP 
milik si suami dan bidan,” kata 
Haris saat dihubungi wartawan, 
Senin (1/11).  osm

Cerita Haru Kakak Beradik yang...
jalan Letda Chb (K) Sheila Nasu-
tion lebih mulus. Meski awalnya 
mendaftar Akmil hanya untuk 
jaga-jaga jika tidak diterima di uni-
versitas selepas SMA pada 2017, 
tapi malah langsung diterima. 
Itulah mengapa Indra dan Sheila 
yang berselisih usia empat tahun, 
jadi satu angkatan di Akmil.

“Kami tidak pernah terpikir-
kan. Saya satu orang saja susah 
sekali masuk Akademi Militer. 
Saat kami ketemu di pusat, ber-
dua, kami mikir ini siapa yang 
akan masuk, adik saya atau saya,” 
kata Letda Inf  M Indra Nasu-
tion dikutip dari tayangan video 
di Instagram resmi TNI AD, @
tni_angkatan_darat, Senin (1/11).

Sheila masih sangat ingat ka-
ta-kata kakaknya saat menjalani tes 
di Magelang. Waktu itu, Sheila ber-

adiknya. Terkadang dia tidak tega 
melihat kondisi Sheila yang awut-
awutan. Rambutnya dicukur pitak, 
memakai baju kegedean, plus 
wajah kusam. Belum lagi ketika 
adik kesayangannya itu diteriaki 
oleh pembinanya saat menjalani 
latihan.

“Adik saya tidak pernah 
mendapat perlakuan kasar. Apa-
lagi saya juga sayang banget den-
gan adik saya ini, terus ngelihat 
adik saya digituin, bener-bener 
sedih saya rasanya,” kata Indra.

Diam-diam Indra berusaha 
sedikit membantu Sheila. Dia 
selalu menemani adiknya saat di 
ruang makan. Indra tahu adiknya 
tidak terbiasa makan banyak, 
sehingga dia mengambil sebagian 
jatah makan Sheila agar tidak 
kekenyangan.

cucuran air mata setelah mengikuti 
tes mental ideologi. Indra yang 
melihat adiknya menangis, sedikit 
emosi. Dia mempertanyakan 
kenapa Sheila menangis saat tes.

Indra mengingatkan kepada 
Sheila fokus menjalani tes untuk 
diri sendiri. Sebab, setelah seleksi 
selesai, ada empat kemungkinan 
yang terjadi. Indra lolos, Sheila ga-
gal. Sheila masuk, Indra terpental. 
Indra dan Sheila sama-sama tidak 
lulus. Atau sebaliknya, Indra dan 
Sheila sama-sama lolos.

“Pada saat lulus, kami berdua 
di lapangan itu otomatis sujud syu-
kur, karena dia nggak nyangka dia 
bisa, dan dia nggak nyangka saya 
bisa,” tutur Sheila dalam video 
wawancara yang sama.

Diakui Indra, tidak mudah 
menjalani tes Akmil bareng 

Sheila pun mengakui betapa 
sayangnya Indra kepada dirinya. 
Kakaknya itu tidak tega jika me-
lihat dia menangis. Padahal ketika 
merasa sangat capek, Sheila selalu 
menangis. 

Karena itu, Indra selalu me-
marahi Sheila agar tidak menangis. 
Bahkan, tak jarang Indra terpaksa 
meninggalkan Sheila yang tetap 
menangis.

“Ini berdasarkan pengakuan 
temen-temen, temenku ngomong, 
Shel tahu nggak dia itu ngomong 
ke gue, gue nggak tega liat adik 
gue nangis, tapi gue nggak bisa 
berbuat apa-apa,” katanya.

Menurut Indra, meski sayang, 
bukan berarti dia dan adiknya 
tidak pernah berantem. Waktu 
masih kecil, dia sering bertengkar 
lantaran rebutan remote tivi atau 

main game. Namun, menurut 
Sheila, saat SD dia kerap dibelikan 
jajan oleh kakak tercinta.

Melihat Indra dan Sheila kini 
menjadi Perwira Remaja, sang 
ibunda merasa bangga. 

Dia tak menyangka kedua 
putra-putrinya menjadi prajurit 
TNI, terutama Sheila. Sebab, pu-
trinya itu awalnya hanya minta izin 
mengantar temannya daftar Akmil 
di Gelora Bung Karno. 

Namun ternyata Sheila juga 
mengisi formulir pendaftaran 
dan dinyatakan berhak mengikuti 
karantina di Rindam Jaya hingga 
lolos ke seleksi tingkat pusat.

“Begitu lolos ke pusat, saya 
ditelepon Bu Gurunya, bahwa 
Sheila itu diterima di UI (Univer-
sitas Indonesia),” kata NY MH 
Nasution.  osm

Studi: Vaksin Beri Kekebalan Lebih 
Kuat dari Infeksi Alami
Vaksin Covid-19 diyakini beri kekebalan 
lebih kuat dibandingkan infeksi alami.

mirip Covid-19, tetapi di antara 
mereka, hanya 324 atau 5,1 
persen, yang dinyatakan positif  
terkena Covid-19. 

Pada kelompok kedua yakni 
mereka yang tidak divaksinasi 
tetapi sebelumnya terinfeksi, ada 
total 1.020 orang yang dirawat 
di rumah sakit, 89 di antaranya, 
atau 8,7 persen, dinyatakan posi-
tif  Covid-19. Baik vaksin Pfi zer 
maupun Moderna memberikan 
perlindungan yang lebih tinggi 
daripada infeksi sebelumnya. 
Efek perlindungan dari vaksin 
juga lebih tinggi pada kelompok 
lanjut usia berusia 65 tahun 
ke atas.

“Kami sekarang memiliki 
bukti tambahan yang men-
egaskan kembali pentingnya 

vaksin Covid-19, bahkan jika 
Anda pernah terkena Covid-19 
sebelumnya,” kata Direktur 
CDC Dr Rochelle Walensky 
dalam sebuah pernyataan.

Sementara itu, Profesor 
imunologi di University of  
Arizona Deepta Bhattacharya, 
yang tidak terlibat dengan studi, 
memperingatkan bahwa akan 
sangat sulit untuk memband-
ingkan kekebalan yang diinduksi 
vaksin dengan kekebalan yang 
diinduksi oleh infeksi.

“Ini mungkin bukan waktu 
yang tepat untuk debat. Tetapi 
memilih kekebalan yang diin-
duksi dari vaksin nyatanya jauh 
lebih baik, karena infeksi bisa 
membuat Anda benar-benar 
mengalami sakit,” kata Bhat-

pada periode yang mencakup 
varian alfa dan delta. Peserta 
studi adalah mereka yang sempat 
terinfeksi Covid-19 dalam tiga 
hingga enam bulan terakhir, atau 
telah divaksinasi penuh dengan 
vaksin Pfizer-BioNTech atau 
Moderna dalam tiga hingga 
enam bulan terakhir. 

Penerima vaksin Johnson 
& Johnson tidak termasuk 
dalam studi karena tidak ada 
cukup data. Sebanyak 6.328 
orang yang divaksinasi lengkap 
dalam penelitian ini dirawat di 
rumah sakit dengan penyakit 

JAKARTA (IM) - Vaksi-
nasi Covid-19 diyakini mampu 
memberikan perlindungan 
yang lebih kuat daripada keke-
balan yang terbentuk setelah 
terinfeksi Covid-19. Hal ini 
merujuk pada sebuah studi dari 
Pusat Pengendalian dan Pence-
gahan Penyakit AS (CDC).

Dalam studi tersebut, para 
peneliti mengamati orang-orang 
yang dirawat di rumah sakit den-
gan gejala Covid di 187 rumah 
sakit di sembilan negara bagian 
dari Januari hingga September, 

tacharya seperti dikutip dari 
NBC News, Senin (1/11).

Karena penelitian ini hanya 
mencakup orang yang divaksi-
nasi atau sebelumnya terinfeksi 
dalam enam bulan sebelumnya, 
para peneliti memperingat-
kan bahwa efek perlindungan 
dapat berkurang seiring waktu. 
Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa apa yang 
disebut kekebalan hibrida, atau 
kekebalan alami dari infeksi 
sebelumnya ditambah keke-
balan yang diinduksi vaksin, 
mengarah pada perlindungan 
yang sangat kuat. Ini menjadi 
alasan lain mengapa orang 
yang sebelumnya terinfeksi 
harus divaksinasi.  tom

JAKARTA (IM) - Di In-
donesia, khususnya di daerah 
Jawa, Sumatera dan Sulawesi, 
kelapa kopyor telah dikenal 
sebagai salah satu bahan 
campuran minuman dingin 
yang lezat dan menyegarkan. 
Selama ini kelapa kopyor 
jarang atau tidak mudah di-
dapat di pasaran, bahkan 
harganya pun lebih mahal dan 
bisa mencapai empat hingga 
lima kali lipat harga kelapa 
tua normal.

Asam laurat adalah kom-
ponen yang mudah dicerna 
dan diserap oleh tubuh, ber-
fungsi sebagai antibakteri, 
anti kanker, dan meningkat-
kan imunitas tubuh. Selain itu 
terdapat pemanfaatan daging 
buah kelapa kopyor untuk 
dijadikan makanan sehat, na-
mun belum populer, karena 
masyarakat hanya menge-
tahui bahwa kelapa kopyor 
sebagai minuman pemenuh 
dahaga saja.

Priyono menjelaskan 
bahwa potensi daging kelapa 
kopyor sebagai asupan sehat 
memang belum banyak dil-
irik. Salah satu kendalanya 
karena memang selama ini 
kelapa kopyor itu kan langka. 
Itulah yang kemudian yang 
mendorong PPBBI meneliti 
soal kopyor hingga akhirnya 
pada 2013 berhasil men-
emukan bibit kelapa kopyor 
melalui teknik jaringan.

“Kami menanam bibit 
kopyor di kebun Pusat Pene-
litian Bioteknologi dan Bio-
industri di Ciampea dan Cio-
mas, menanam bibit kopyor 
sejak 2013 dan tahun 2017 
kami mulai bisa panen. Den-
gan teknik jaringan, kami bisa 
menanam pohon kelapa yang 
buahnya semua kopyor,” kata 
Dr Priyono kepada wartawan 
Senin (1/11).

Priyono mengatakan, saat 
ini ketersediaan stok daging 
buah kopyor cukup banyak. 
Rata-rata pihaknya bisa me-
nyediakan 600 kilogram dag-
ing buah kopyor per bulan. 

Daging buah tersebut kemu-
dian dikemas dalam kemasan 
250 gram dalam kondisi beku, 
sehingga bisa tahan tiga sam-
pai 4 bulan.

“Sejauh ini banyak bidang 
usaha makanan, minuman 
dan restoran yang mem-
beli kepada kami. Kami juga 
menjual bibit kopyornya. 
Tapi karena banyak diminati, 
kami membuat semacam list 
pembeli, jadi ada antriannya,” 
kata Dr Priyono.

Pengembangan bibit ke-
lapa kopyor melalui teknik 
kultur jaringan ini menjadi 
bukti bahwa hasil riset dalam 
negeri bisa dilirik industri 
untuk dikomersialkan. Inilah 
yang kemudian disambut baik 
oleh ketua Asosiasi Inventor 
Indonesia (AII), Prof  Didiek 
Hadjar Goenadi.

“Umumnya para peneliti 
kita itu merasa pintar send-
iri, dan jarang dari peneliti 
itu melihat paten research, 
ujung-ujungnya pas mau 
dipatenkan tidak bisa karena 
sudah ada studi lain sebelum-
nya. Riset kelapa kopyor ini 
menjadi sebuah bukti bahwa 
ada kemajuan dari riset kita, 
dimana mereka bisa punya 
nilai ekonomis dan dilirik 
industri,” jelas Prof  Didiek.

Prof  Didiek menjelaskan, 
kelapa kopyor konvensional 
terjadi karena kelapa men-
galami pertumbuhan abnor-
mal sewaktu bentukan buah. 
Terjadinya pertumbuhan ab-
normal ini sebagai akibat dari 
adanya perubahan fi siologis 
dan menurut ilmu kebakaan, 
hal itu dapat merangsang 
terjadinya mutasi gen sewaktu 
pembelahan sel endosperm. 
Akibatnya, terjadi kelapa 
mutant atau kelapa kopyor.

“Itulah yang membuat 
kelapa kopyor langka, tapi 
sekarang sudah ada bibit yang 
bisa membuahkan kelapa ko-
pyor. Itu semua berkat riset, 
dan saya harap kedepannya 
para periset bisa melihat 
peluang itu,” kata dia.  tom

Kelapa Kopyor Diklaim 
Menambah Imunitas dan Energi

Hal  1 Cover Juga.indd   2 01/11/2021   19:51:16


